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ABSTRACT 

 

 

Riska Nofia Ningsih. 2013. The Effect of Using STAD Cooperative Learning 

Model on the Students’ Learning Achievement in Math in Class V of SD 

Negeri 03 Pakan Kurai Bukittinggi. Thesis. Graduate Program of Padang State 

University. 

 

This research was conducted based on the fact showing that some students 

regarded Math as a difficult subject. The learning method applied was 

monotonous that the students were less motivated to study. The use of STAD 

cooperative learning model were expected to improve the students’ learning 

achievement in Math. 

This was a quasi experimental research which was conducted by using 

quantitative approach. The population of this research was all of students in class 

V of SDN 03 Pakan Kurai Bukittinggi registered in the second semester of 

Academic Year 2011/2012. In choosing the sample, the researcher used random 

sampling technique in which class Vb consisting of 29 students was chosen as the 

experimental class and class Vc consisting of 28 students was chosen as the 

control class. The instruments of this research were pre-test and post-test. The 

data gotten from the two tests was analyzed by using t-test and two-ways Anava. 

The result of data analysis showed that: (1) learning achievement of the 

students taught by using STAD cooperative learning model was higher than that 

of students taught conventionally, (2) learning achievement  of the students 

having high previous knowledge and taught by using STAD cooperative learning 

model was higher than that of students having high previous knowledge taught 

conventionally, (3) learning achievement of the students having low previous 

knowledge and taught by using STAD cooperative learning model was higher 

than that of students having low previous knowledge taught conventionally, (4) 

there was no interaction between learning model and the previous knowledge of 

the students toward the students’ learning achievement in Math. Based on the 

result of the research, it can be concluded that in general, the use of STAD 

cooperative learning model can improve the students’ learning achievement.  
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ABSTRAK 

 

Riska Novia Ningsih. 2013. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 

SD Negeri 03 Pakan Kurai Bukittinggi. Tesis. Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa siswa menganggap 

matematika adalah pelajaran yang sulit. Metode pembelajaran yang diterapkan 

masih menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran monoton atau tidak 

bervariasi. Pembelajaran matematika yang monoton membuat siswa tidak 

termotivasi dan kurang berminat belajar matematika. Oleh karena itu diperlukan 

suatu cara agar guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan Model 

pembelajaran kooperatif  tipe STAD diharapkan mampu meningkat hasil belajar 

matematika siswa.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi 

experiment. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SDN 03 Pakan 

Kurai Bukittinggi yang terdaftar pada semester II tahun pelajaran 2011/2012. 

Pemilihan sampel dilakukan secara random sampling sehingga yang terpilih 

sebagai kelas eksperimen adalah siswa kelas Vb yang berjumlah 29 orang dan 

sebagai kelas kontrol adalah siswa kelas Vc yang berjumlah 28 orang. Instrumen 

penelitian adalah tes kemampuan awal dan tes akhir. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji t dan anava 2 arah untuk n yang sama.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) Hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada 

yang diajar secara konvensional. 2) Hasil belajar matematika siswa yang memiliki 

kemampuan awal tinggi yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD lebih tinggi dari pada yang diajar secara konvensional. 3) Hasil belajar 

matematika siswa yang memiliki kemampuan awal rendah yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada yang diajar 

secara konvensional. 4) Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

dengan tingkat kemampuan awal dalam mempengaruhi hasil belajar matematika 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara umum model 

pembelajaran kooperatif Tipe STAD berpengaruh terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 

memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 

bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika diskrit. 

Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan 

penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 

Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tentang 

Standar Isi pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Departemen 

Pendidikan Nasional (2006) Pembelajaran  matematika  diarahkan kepada: a) 

pemahaman konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 

dalam pemecahan masalah, b) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah. Selanjutnya dikatakan bahwa tujuan secara umum  matematika diajarkan 

di sekolah diantaranya: 1) melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik 

kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, 

menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi, 2) 

mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 

1 
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penemuan dengan mengembangkan divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat 

prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, 3) mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah. 

Melihat pentingnya tujuan matematika ini menuntut penguasaan 

matematika yang penuh dari siswa. Berbagai kompetensi yang diharapkan dalam 

pembelajaran matematika dapat tercapai dengan baik dan optimal, baik dari segi 

kemampuan dan hasil belajar kognitif tetapi juga sikap terhadap matematika. 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 

Sekolah Dasar (SD) untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 

keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Pembelajaran yang terjadi di sekolah merupakan proses komunikasi 

informasi antara guru dan siswa. Informasi dapat disampaikan kepada siswa 

melalui saluran informasi seperti buku teks, televisi, radio, komputer, atau media 

lainnya (Maryunis: 2003). Informasi yang diterima siswa akan diproses dan 

disimpan dalam memori siswa dan sewaktu-waktu dapat dipanggil kembali. 

Jika informasi yang diterima siswa bersifat sementara, maka informasi 

tersebut akan sulit diingat dan digunakan kembali pada waktu tertentu. Hal ini 

terjadi jika siswa bersifat hanya mendengarkan, dan mencatat apa yang 

diterangkan oleh guru saja. Aktivitas yang dilakukan siswa hanyalah 

mendengarkan dan mencatat uraian guru. Siswa hanya mencatat materi yang 
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sedang dipelajari walaupun tanpa pemahaman terhadap materi tersebut. Kemp 

(dalam Majid: 144) menyatakan bahwa “mengikuti kegiatan secara aktif lebih 

disukai siswa dari pada hanya mendengarkan dan menonton selama berjam-jam”. 

Berdasarkan hasil wawancara di SD Negeri 03 Pakan Kurai Bukittinggi 

pada tanggal 12 Januari 2012 khususnya siswa kelas V, sebagian besar siswa 

mengatakan kesulitan dalam mempelajari matematika. Alasan yang disampaikan 

diantaranya: matematika adalah pelajaran yang sulit dipahami, dan terlalu banyak 

rumus, bahkan ada siswa yang mengatakan bahwa pelajaran matematika adalah 

pelajaran yang menakutkan. 

Selanjutnya, hal lain yang penulis temukan dalam kegiatan belajar di SD 

03 Pakan Kurai Bukittinggi adalah pencapaian hasil belajar matematika siswa 

yang masih rendah atau belum tuntas. Siswa dikatakan tuntas apabila nilai siswa 

mencapai lebih atau sama dengan 65 atau menguasai 65% dari materi yang 

diajarkan. 

Tabel 1. Persentase Siswa yang Tuntas UH I Kelas V Semester Genap Tahun 

Pelajaran 2011/2012 di SD Negeri 03 Pakan Kurai Bukittinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Guru Matematika Kelas V SDN 03 Pakan Kurai Bukittinggi 
 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa perlu adanya suatu usaha untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Dari hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 03 

Pakan Kurai bahwa materi pecahan ini belum ada alat peraga dan 

Standar Kompetensi 
% siswa yang tuntas 

VA VB VC VD VE 

 

Melakukan operasi hitung bilangan 

bulat dalam pemecahan masalah 

 

54 43 46 42 40 
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penyampaiannya masih menggunakan metode ceramah sehingga belum maksimal 

pada hasil belajar. 

Jika sebelumnya dalam proses pembelajaran dominasi dan aksi guru lebih 

menonjol, maka saat ini guru hendaknya memilih dan menggunakan model, 

strategi, pendekatan, dan metode yang banyak melibatkan siswa aktif dalam 

belajar, karena mengajar bukan hanya sekedar memberikan informasi, tetapi lebih 

menggerakkan siswa untuk aktif dan memahami pembelajaran matematika. 

Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan juga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, mempertinggi daya ingat dan memberi peluang kepada siswa untuk 

memfungsikan otak memori dan otak berpikirnya secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 03 Pakan Kurai 

Bukittinggi pada tanggal 12 Januari 2012 diperoleh gambaran, bahwa masih 

terdapat sebagian siswa yang mengganggu teman pada saat guru menjelaskan 

pelajaran di depan kelas. Kurangnya rasa percaya diri siswa untuk mengerjakan 

soal atau latihan yang diberikan oleh guru ke depan kelas, karena mereka takut 

ditertawakan apabila jawaban yang dikerjakan salah. Kurangnya motivasi dan 

semangat belajar siswa yang datang dari dalam diri siswa dan lingkungan. 

Bertitik tolak dari kenyataan di atas, perlu dicarikan solusi agar tujuan dari 

pembelajaran matematika dapat tercapai dengan baik. Tujuan dari pembelajaran 

agar siswa memiliki kemampuan aktif dalam belajar dapat dilaksanakan dengan 

model pembelajaran kooperatif. Dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena di dalam 

pembelajaran kooperatif ini dapat membuat prestasi belajar siswa meningkat dan 
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dapat meningkatkan sifat kepemimpinan siswa, serta mengembangkan sikap 

positif siswa terhadap materi pelajaran, ditambah rasa saling menghargai antara 

sesama siswa.  Slavin (2009 : 4) mengungkapkan bahwa belajar kooperatif 

merujuk pada berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 

mempelajari materi pelajaran, para siswa diharapkan dapat saling membantu, 

saling mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang 

mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-

masing. 

Selanjutnya belajar kooperatif diharapkan akan dapat memperbaiki sistem 

belajar yang selama ini kurang dapat meningkatkan aktivitas siswa di kelas. Salah 

satu tipe belajar kooperatif adalah tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD). Kegiatan pembelajaran dalam STAD terdiri dari lima tahap utama, yaitu: 

a) persiapan pembelajaran, b) penyajian materi, c) belajar kelompok, d) kuis, e) 

penghargaan kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD ini penulis 

juga menggunakan alat peraga yang diharapkan dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang diajarkan. Siswa dapat mengkonstruksi dengan styrofoam 

yang dapat mereka cobakan sendiri. Alat peraga ini dapat menyenangkan dan 

menarik perhatian siswa sekaligus untuk lebih memahami operasi pecahan. 

Disamping sebagai alat peraga, styrofoam ini mudah digunakan siswa, dan dalam 

pembuatannya juga tidak membutuhkan biaya yang tinggi. 

  Dalam STAD yang ditekankan adalah keaktifan siswa. Siswa yang 

kurang memahami suatu konsep akan lebih mudah bertanya dan meminta 
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penjelasan sejelas-jelasnya kepada teman dalam kelompoknya tanpa adanya 

perasaan takut atau malu, karena dalam kelompok mereka saling berdiskusi 

tentang pelajaran yang telah disajikan oleh guru. Siswa yang lebih pintar dapat 

menjadi tutor teman kelompoknya. 

Bertitik tolak dari kenyataan di atas, penulis mengangkat permasalahan ini 

dan mencoba menerapkannya melalui sebuah penelitian yang berjudul : 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 03 Pakan Kurai Bukittinggi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka masalah yang 

timbul pada proses pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa di SDN 03 Pakan Kurai Bukittinggi dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit. 

2. Hasil belajar matematika siswa masih rendah terutama pada materi pecahan . 

3. Pemakaian alat peraga pada materi pecahan belum ada, guru hanya 

menggunakan buku teks tanpa ditambah dengan alat peraga. 

4. Metode pembelajaran yang diterapkan masih menggunakan metode ceramah 

sehingga pembelajaran monoton atau tidak bervariasi. 

5. Pembelajaran matematika yang monoton membuat siswa tidak termotivasi dan 

kurang berminat belajar matematika. 

 



7 

 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dikemukakan, 

maka penelitian ini dibatasi dalam hal pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD terhadap hasil  belajar matematika siswa di kelas V SD Negeri 03 

Pakan Kurai Bukittinggi. Dalam penelitian ini juga akan dilihat pengaruh 

kemampuan awal yang dimiliki siswa terhadap hasil belajar siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada yang diajar secara 

konvensional? 

2. Apakah hasil belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari 

pada yang diajar secara konvensional? 

3. Apakah hasil belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal 

rendah yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 

tinggi dari pada yang diajar secara konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan: 
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1. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar 

matematika siswa. 

2. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar 

matematika siswa  dengan kemampuan awal tinggi. 

3. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar 

matematika siswa dengan kemampuan awal rendah. 

4. Interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal dalam 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum, penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan 

sumbangan terhadap pembelajaran matematika terutama pada peningkatan 

hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

2. Manfaat Praktis 

Pada tataran praktis, penelitian ini memberikan sumbangan bagi guru 

matematika dan siswa. Bagi guru, dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat untuk menyelenggarakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan kreatif. Bagi siswa, proses pembelajaran ini dapat meningkatkan 

hasil belajar dalam menyelesaikan soal-soal matematika. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan dari penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada yang diajar secara konvensional. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD mempengaruhi hasil belajar siswa. 

2. Hasil belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari 

pada yang diajar secara konvensional. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari 

siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang diajar secara 

konvensional. Hal ini terjadi karena siswa yang diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD melibatkan siswa secara aktif 

dalam belajar. 

3. Hasil belajar matematika siswa yang memiliki kemampuan awal rendah yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari 

pada yang diajar secara konvensional. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa yang memiliki kemampuan awal rendah yang diajar 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari 

siswa yang memiliki kemampuan awal rendah yang diajar secara 

konvensional. Hal ini terjadi karena siswa yang diajar dengan menggunakan 
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD melibatkan siswa secara aktif 

dalam belajar. 

4. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal 

dalam mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Ini berarti masing-

masing faktor (model pembelajaran dan kemampuan awal) tidak saling 

tergantung antara satu dengan yang lainnya dalam mempengaruhi hasil 

belajar siswa.  

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas dapat diketahui 

bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata 

pelajaran matematika materi operasi pecahan di SD Negeri 03 Pakan Kurai 

Bukittinggi, ternyata cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa. Keuntungan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 

materi pembelajaran dikaitkan dengan permasalahan yang dihadapi siswa dalam 

kehidupan nyata. Siswa diberi kesempatan untuk menemukan sendiri jawaban 

yang ada pada LKS dengan menggunakan alat peraga pecahan. Di dalam 

pembelajaran kooperatif adanya saling ketergantungan positif, saling membantu, 

saling memberikan motivasi sehingga ada interaksi positif. Sedangkan guru terus 

memberikan motivasi dan bimbingan pada siswa. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukan, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Melihat pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
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STAD cukup efektif dapat meningkatkan hasil belajar siswa, baik secara 

keseluruhan maupun pada beberapa siswa berkemampuan awal tinggi atau 

rendah, maka diharapkan guru matematika, khususnya SD Negeri 03 Pakan 

Kurai Bukittinggi dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa.  

2. Guru yang akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam rangka meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa berkemampuan awal tinggi, diharapkan dapat melakukan ujicoba pelaksanaan model pembelajaran 

yang akan diterapkan. Hal ini bertujuan agar siswa terbiasa dengan pembelajaran yang sebelumnya belum pernah 

dialami. 

3. Bagi guru yang akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika siswa berkemampuan 

awal rendah, diharapkan dapat memberikan penekanan kepada semua siswa 

bahwa mereka harus saling bekerjasama membantu anggota kelompoknya 

dalam memahami materi yang tidak dimengerti. 

4. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa dapat diterapkan pada siswa tanpa harus melihat 

kemampuan awalnya. 
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